BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
guru kelas Il SDN No 66 Kota Timur Kota Gorontalo sudah berupaya
menerapkan keterampilan memberi penguatan. Penghargaan diberikan sebagai
respon guru terhadap hasil perilaku siswa atau sekelompok siswa, seperti siswa
memperoleh nilai tertinggi di kelas, siswa dapat menjawab pertanyaan guru
dengan tepat, siswa atau sekelompok dapat mengerjakan tugas dengan cepat.
Kemampuan guru melaksanakan keterampilan dasar memberi
“penguatan” pada pembelajaran IPS kelas Il SDN No 66 Kota Timur Kota
Gorontalo terdiri dari penguatan verbal dan non verbal sudah baik sehingga siswa
yang menerima pembelajaran merasa senang dan akan termotivasi lagi dalam
menerima  pembelajaran. Keterampilan memberi penguatan merupakan
keterampilan yang dapat memberikan banyak manfaat terhadap hasil
pembelajaran. Dalam melakukan peguatan guru harus mampu melakukan
berbagai macam variasi, dimaksudkan untuk menciptakan kelas yang kondusif
sehingga siswa dapat belajar secara optimal.
52  Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disimpulkan oleh peneliti
adalah sebagai berikut.
5.2.1 Bagi Guru
1. Dalam pemberian penguatan hendaknya dapat diseimbangkan antara
verbal dan non verbal. Apabila penguatan non verbal seperti pemberian
tanda/simbol dinilai cukup repot, dapat mencari cara lain dengan membuat
benda yang sederhana dan mudah persiapannya seperti simbol bintang dari
kertas untuk diberikan pada siswa sebagai wujud penghargaan saat KBM
dalam kelas.
2. Guru hendaknya memiliki pengetahuan yang banyak tentanng
keterampilan memberikan penguatan agar dapat menerapkan keterampilan

memberi penguatan dengan baik.



5.2.2

5.2.3

Guru hendaknya menggunakan penguatan (reinforcement) secara
bervariasi dan pemberian penguatan baik penguatan secara verbal maupun
non verbal dalam kegiatan pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan
dan jenuh terhadap pola penguatan yang tetap.

Guru hendaknya menghindari penggunaan respon yang negatif yang
bernada hinaan, sindiran, dan ejekan agar tidak mematahkan semangat
siswa dalam belajar.

Bagi Siswa

Dengan adanya pemberian penguatan dari guru hendaknya siswa selalu
merasa termotivasi dan berusaha untuk meningkatkan dan
mempertahankan prestasinya baik secara akademik maupun non
akademik.

Bagi Sekolah

Dengan tetap menjalin komunikasi dan kerjasama yang baik antara siswa
dengan guru, guru dengan guru, dan guru dengan kepala sekolah akan
menciptakan iklim sekolah yang kondusif. Selalu diadakan evaluasi dan

refleksi agar kinerja guru mendapatkan hasil yang lebih baik kedepannya.
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